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ABSTRAK

Istilah Zimmah adalah salah satu konsep penting dalam khazanah Islam yang
menarik untuk dikaji karena mengalami perkembangan yang sangat signifikan dari
masa ke masa. Dalam perkembangannya, zimmah tidak hanya berfungsi sebagai
istilah linguistik, akan tetapi juga merepresentasikan nilai-nilai sosial dan hukum
dalam masyarakat Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna dasar
kata Zimmah dan makna relasionalnya dalam al-Qur’an, dengan mengamati
perkembangan maknanya secara sinkronik dan diakronik dalam tiga periode, yaitu
periode pra Qur’anik, Qur’anik dan pasca Qur’anik serta bagaimana pandangan
dunia (weltanschauung) dari kata Zimmah ini menggunakan pemikiran semantik
Toshihiko Izutsu.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif-analitis. Pemilihan data primer
didasarkan pada syiar-syair Jahiliyah, ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung istilah
zimmah beserta derivasinya serta tafsir-tafsir. Penelitian ini juga memanfaatkan
teori mengenai relasi kata dalam sintagmatik dan paradigmatik, serta kajian medan
semantik. Sumber-sumber yang digunakan meliputi kitab tafsir klasik seperti Tafsir
at-Tabari , Tafsir al-Razi, Tafsir Al-Qurtubi, dan Tafsir al-Mishbah, serta literatur
modern yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna Zimmah  mengalami
perkembangan makna yang lebih spesifik dan terfokus. Pada masa pra Qur’anik,
istilah ini dipahami secara umum sebagai bentuk komitmen sosial dalam hubungan
antarindividu atau antarsuku. Di masa Qur’anik, maknanya bertransformasi
menjadi lebih positif, yakni sebagai perjanjian antara kaum muslimin dengan kaum
musyrikin pada masa itu. Kemudian pada fase pasca Qur’anik, Zimmah berkembang
menjadi konsep perlindungan yang diberikan penguasa muslim kepada kelompok
nonmuslim dalam suatu negara Islam melalui kebijakan tertentu. Perkembangan
tersebut mencerminkaan pergeseran weltanschauung masyarakat arab dari orientasi
kesukuan yang menekankan stabilitas sosial menuju etika teologis yang
berdasarkan wahyu, hingga akhirnya membentuk tatanan sosial hukum Islam yang
berkeadilan, terstruktur, dan mengakui hak-hak kelompok non-muslim dalam
kerangka kenegaraan.

Kata Kunci: al-Qur’an, semantik, Zimmah, Toshihiko Izutsu.
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ABSTRACT

The term Zimmah is one of the important concepts in the Islamic treasury
that is interesting to study because it has undergone a very significant development
over time. In its development, Zimmah not only functions as a linguistic term, but
also represents social and legal values in Islamic society. This study aims to reveal
the basic meaning of the word Zimmah and its relational meaning in the Qur'an, by
observing the development of its meaning synchronically and diachronically in
three periods, namely the pre-Qur'anic, Qur'anic and post-Qur'anic periods and how
the worldview (weltanschauung) of the word zimmah is using Toshihiko Izutsu's
semantic thinking.

This research is a library research using descriptive-analytical research
method. The selection of primary data is based on Jahiliyyah verses, Qur'anic verses
containing the term Zimmah and its derivations and tafsir. This research also utilises
the theory of word relations in syntagmatic and paradigmatic, as well as semantic
field studies. The sources used include classic tafsir books such as 7afsir at-Tabari
, Tafsir al-Razi, Tafsir Al-Qurtubi, and Tafsir al-Misbah, as well as relevant modern
literature.

The results show that the meaning of Zimmah has developed into a more
specific and focused meaning. In the pre-Qur’anic period, this term was generally
understood as a form of social commitment in relations between individuals or
between tribes. In the Qur’anic period, the meaning transformed into a more
positive one, namely as a covenant between the muslims and the polytheists at that
time. Then in the post-Qur’anic phase, zimmah developed into the concept of
protection given by muslim rulers to non-muslim groups in an Islamic state through
certain policies. This development reflects the shift in the weltanschauung of Arab
society from a tribal orientation that emphasises social stability to a theological
ethic based on revelation, until finally forming a social order of Islamic law that is
just, structured, and recognises the rights of non-muslim groups within the
framework of statehood.

Keywords: Qur'an, semantics, Zzimmah, Toshihiko Izutsu.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur'an memiliki karakteristik musytarak, yang berarti sebuah kata
tunggal di dalamnya berpotensi mengandung beragam interpretasi makna.!
Sifat inilah yang melandasi al-Qur'an untuk terus menjadi objek kajian ilmiah
hingga saat ini. Lebih dari sekadar makna literal, setiap leksikon dalam al-
Qur'an juga menyimpan dimensi makna konseptual yang mendalam. Salah satu
istilah yang menarik untuk dieksplorasi lebih lanjut dari perspektif konseptual
adalah kata Zzimmah.

Kata zZimmah berasal dari kata Zamma yang secara bahasa diartikan
sebagai celaan, kritikan, fitnah dan kecaman yang dipicu karena perbuatan
buruk.> Di dalam Mu’jam Al Mufahras Li Alfaz al-Our’an disebutkan,
bahwasanya kata Zamma mempunyai dua derivasi, yaitu Zimmah dan Mazmiim
dengan total penyebutan katanya lima kali yang terdapat pada tiga surat
berbeda dalam al-Qur’an, yaitu surat at-Taubah ayat 8 dan 10, Surat Al-Isra

ayat 18 dan 22 serta pada Surat al-Qalam ayat 49.° Secara khusus, kata zimmah

! Agustiar dan Fadhli, “Kaidah Al-Muradhif Wal Musytarak dalam Al-Qur’an”, Al Yasini :
Jurnal Keislaman, Sosial, Hukum Dan Pendidikan, Vol. 9 No. 1 (27 Mei 2024), hlm. 4.

2 Khalil bin Ahmad al-Farahidi, Kitab al-’Ain tahqgiq oleh Dr. Mahdi al Makhziimi dan
Dr. Ibrahim Al Samirai (Bashrah: Dar Maktabah al-Hilal, 2003), hilm. 179.

3 Muhammad Fuad Abdul Bagqi, al-Mu ‘jam al-Mufahras Li Alfaz al-Qur’an (Mesir: Dar al-
Kutub, 1842), him. 276.



hanya disebutkan dua kali, yaitu terdapat pada surat At-Taubah ayat 8 dan 10,
yang salah satunya berbunyi:

T,

< ST PAP L85 oA%ote ofiwge za B soe sk T Lo%- o s Red S (- eog
a3l U agh) 5L Al ) dad Yy W) aK8 1 38 ¥ akile 1 3¢k ()5 Cis
- - g o L o 4%ST -
(8 :9/4253) ) (58 ab S\
"Bagaimana mungkin ada perjanjian seperti itu, padahal jika mereka
berhasil mengalahkanmu, mereka tidak akan menghormati hubungan
kekerabatan atau perjanjian yang telah dibuat. Mereka hanya berpura-
pura menyenankanmu dengan perkataan mereka, sementara hati
mereka menolak. Sebagian besar dari mereka adalah orang-orang yang
fasik." (At-Taubah/9:8).
Dalam penafsirannya, Quraish Shihab menguraikan bahwa istilah Zimmah
dalam ayat tersebut merujuk pada segala hal yang akan menyebabkan
seseorang dicela apabila dilanggar, seperti pengingkaran janji atau pembatalan
sumpah tanpa alasan yang sah.* Oleh karena itu, ayat di atas tidak hanya
menggambarkan makna harfiah kata Zimmah sebagai perjanjian, akan tetapi
juga mengisyaratkan prinsip-prinsip moral yang terkait dengan tanggung
jawab, kejujuran dan penghormatan terhadap komitmen.
Dalam catatan sejarah Islam, terminologi Zimmah secara konsisten
diasosiasikan dengan konsep ahl Zimmah, yang merujuk pada kelompok non-
muslim yang tinggal di bawah naungan otoritas negara Islam dengan

menunaikan sejumlah kewajiban spesifik. Hal ini berawal saat penaklukan

wilayah kafir secara besar-besaran oleh Khulafaur Rasyidin yang kemudian

4 Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2012), hlm. 538.



disempurnakan oleh Dinasti Umayyah dan Abbasiyah. Mengenai penduduk
yang wilayahnya telah ditaklukkan, mereka dihadapkan pada dua opsi utama:
memeluk agama Islam atau mempertahankan keyakinan agama mereka dengan
konsekuensi bahwa kehidupan mereka akan berada di bawah regulasi
pemerintahan Islam yang berkuasa.’ Pengertian ini sesuai dengan literatur
tafsir klasik yang menafsirkan ayat Zimmah. Akan tetapi, tafsir klasik
cenderung melihat Zimmah dalam kerangka hukum dan sosial, tanpa banyak
mengeksplorasi aspek yang lain seperti semantik dan teologis.

Seiring berjalannya waktu, penggunaan term ZzZimmah kemudian
berkembang, tidak hanya berlaku dalam ranah hukum Islam saja, akan tetapi
juga merambah ke pembahasan ekonomi Islam. Dalam studi muamalah
kontemporer, konsep zimmah dapat diamati melalui berbagai akad yang
mengatur interaksi ekonomi dan sosial, salah satunya tercermin dalam istilah
al-liarah al-Maushufah Fi al-Zimmah. Terminologi ini mengacu pada
perjanjian sewa-menyewa atas manfaat suatu aset atau layanan yang
karakteristik dan spesifikasinya baru disebutkan secara detail pada saat
berlangsungnya akad. Meskipun barangnya belum ada, akan tetapi penjual atau

penyedia layanan menjamin untuk menyediakan barang tersebut sesuai dengan

SAhmad Satibi, “Studi pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi tentang Ahl Dzimmah dan
Relevansinya dengan Kewarganegaraan Indonesia”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019, hlm. 2.



perjanjian awal. Dengan begitu, zimmah yang dimaksud di sini ialah jaminan

barang oleh penjual sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.®

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwasanya kata
zimmah mempunyai beragam makna, terlebih fakta bahwa kata zZimmah
mempunyai perbedaan makna yang sangat signifikan dengan akar kata
menambah ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian ini. Adapun
pemahaman yang sempit mengenai makna zimmah dapat memicu dampak yang
negatif bagi tatanan sosial masyarakat, terkhusus antar umat beragama. Dengan
demikian, telaah ulang terhadap konsep zZimmah dalam Al-Qur’an menjadi hal
yang mendesak untuk dilakukan melalui pendekatan yang lebih menyeluruh.

Salah satu metode yang relevan untuk digunakan adalah analisis
semantik sebagaimana yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu, seorang ahli
linguistik asal Jepang yang dikenal karena kontribusinya dalam kajian makna
leksikal dalam teks al-Qur’an. Menurut Izutsu, semantik merupakan kajian
mendalam terhadap kosakata kunci dalam suatu bahasa guna menggali dan
memahami konstruksi pandangan dunia (weltanschauung) yang menjadi
fondasi dari bahasa tersebut. Menurutnya, bahasa bukan hanya alat komunikasi
dan berpikir, melainkan juga kerangka untuk menafsirkan dan memahami
realitas. Dalam konteks al-Qur'an, Izutsu berpendapat bahwa pemahaman
semantik harus berlandaskan pada perspektif al-Qur'an itu sendiri, terutama

mengenai bagaimana kitab suci ini menggambarkan struktur alam semesta,

SArtado, “Kontrak [jarah Multijasa dan Ijarah Mausufah Fi Az-Zimmah: Antara Teori dan
Praktik,” IBLAM Law Review,Vol. 3 No. 3 (30 September 2023), hlm. 490.



unsur-unsur pokoknya, dan bagaimana keterkaitan di antara semua hal
tersebut.’

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ulang makna zZimmah secara
semantik agar pemahamannya lebih terbuka, sesuai dengan kondisi masyarakat
modern, serta untuk menunjukkan bahwa zZimmah sebenarnya sejalan dengan
prinsip keadilan sosial dan perlindungan dalam ajaran Islam. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermakna dalam
pengembangan ilmu tafsir al-Qur’an, khususnya dalam bidang kajian
semantik, serta mendorong pemahaman Islam yang lebih inklusif dan relevan

sepanjang zaman.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini

adalah:

1. Apamakna dasar dan relasional kata zimmah yang ada di dalam al-Qur'an?
2. Bagaimana perkembangan makna kata Zimmah secara sinkronik dan
diakronik dalam al-Qur'an?

3. Bagaimana weltanschauung dari kata zimmah dalam al-Qur'an?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut:

"Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an terj.
Agus Fahry Husein (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997), him. 3.



1. Untuk mengetahui makna dasar dan relasional kata zimmah dalam al-
Qur'an.
2. Untuk mengetahui perkembangan sinkronik dan diakronik kata zimmabh.

3. Untuk mengetahui weltanschauung kata zimmah dalam al-Qur'an.

4. Manfaat Penelitian
Adapun signifikansi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan
perspektif baru dalam pengembangan studi al-Qur'an, terutama dalam
disiplin ilmu semantik dan tafsir al-Qur'an.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman
mengenai kandungan makna dalam al-Qur'an, khususnya konsep-konsep
yang berkaitan dengan istilah Zimmah.

3. Secara akademis, hasil penelitian ini berpotensi menjadi rujukan bagi

peneliti lain yang memiliki minat pada topik serupa.

5. Telaah Pustaka

Telaah pustaka atau literature review adalah proses kajian terhadap
penelitian sebelumnya, dengan melihat perbedaan maupun persamaan yang
relevan dengan topik yang dikaji saat ini. Adapun telaah pustaka ini akan
berfokus pada penelitian kata Zimmah dan penelitian tentang semantik al-
Qur’an teori Toshihiko Izutsu.

Diantara karya ilmiah yang relevan dengan penelitian ini adalah:

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Satibi yang berjudul Studi Pemikiran

Yusuf' Al-Qaradhawi tentang Ahl Dzimmah dan Relevansinya dengan



Kewarganegaraan Indonesia. Skripsi ini mengkaji pemikiran Yusuf al-
Qaradhawi tentang Ahl Dzimmah dan relevansinya terhadap kewarganegaraan
di Indonesia. Al-Qaradhawi mendefinisikan Akl Dzimmah sebagai kelompok
non-muslim yang hidup di bawah perlindungan Islam, dengan hak dan
kewajiban yang telah ditetapkan, termasuk hak perlindungan, kebebasan
beragama, dan kesempatan untuk bekerja. Namun, ia juga menekankan bahwa
Ahl Dzimmah masih dianggap sebagai warga kelas dua dalam konteks tertentu,
seperti dalam pemerintahan. Di sisi lain, skripsi ini menunjukkan bahwa di
Indonesia, di mana non-muslim sudah diakui setara dengan muslim, konsep
Ahl Dzimmah ala al-Qaradhawi kurang relevan. Hal ini disebabkan oleh
prinsip-prinsip keadilan yang terkandung dalam UUD 1945 yang menjamin
hak-hak semua warga, terlepas dari latar belakang agama. Dengan demikian,
penulis berargumen bahwa penerapan pemikiran al-Qaradhawi tidak sejalan
dengan kondisi pluralisme dan kesetaraan di Indonesia, di mana semua warga
negara memiliki hak dan kewajiban yang sama, serta harus saling menghormati
perbedaan.®

Artikel yang ditulis oleh Aldi Putra dkk yang berjudul Hak dan
Kewajiban Warga Negara Non Muslim di Negara Islam Menurut Al Maududi,
membahas tentang hak dan kewajiban warga negara non-muslim di negara
Islam menurut pandangan Abul A'la Al-Maududi. Dalam perspektif Al-

Maududi, warga negara non-muslim, yang dikenal sebagai ahl al-dzimmah,

8Ahmad Satibi, “Studi Pemikiran Yusuf Al-Qaradhawi Tentang Ahl Dzimmah dan
Relevansinya dengan Kewarganegaraan Indonesia”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019, hlm. 42.



berhak mendapatkan perlindungan terhadap hidup, harta, dan kehormatan
mereka, serta kebebasan dalam berkeyakinan dan mengekspresikan pendapat.
Al-Maududi menekankan bahwa tidak ada diskriminasi antara muslim dan
non-muslim, dan kedua kelompok memiliki hak yang sama dalam hal
perlindungan hukum dan pemenuhan kebutuhan dasar. Selain itu, non-muslim
juga memiliki kewajiban, seperti membayar jizyah sebagai pajak, yang
merupakan bagian dari perjanjian untuk mendapatkan perlindungan dari
pemerintah Islam. Kewajiban ini mencerminkan komitmen non-muslim
terhadap negara dan menjaga perasaan umat muslim. Penelitian ini
menunjukkan bahwa Al-Maududi mengusulkan sistem pemerintahan yang
bersifat inklusif, di mana hak-hak sipil dan politik non-muslim dihormati,
sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam, serta menegaskan
pentingnya kerjasama dan penghormatan antarwarga negara dalam
membangun masyarakat yang harmonis.’

Artikel yang ditulis oleh Nik Faisal Nik Ismail yang berjudul 4Aplikasi
Kaedah Al-Asl Bara’ah Al-Dhimmah Menurut Hukum Figh dan
Impelementasinya dalam Perundangan Semasa di Malaysia, mengkaji
penerapan kaedah Al-Asl Bara'ah Al-Dhimmah dalam hukum figh dan
implementasinya dalam perundangan Malaysia. Nik Faisal Nik Ismail,
menyoroti bahwa prinsip ini menekankan kebebasan individu dari beban

tanggung jawab dan tuduhan, berfungsi sebagai panduan untuk menyelesaikan

® Aldi Putra, Zainuddin Zainuddin, dan Jamal Mirdad, “Hak Dan Kewajiban Warga Negara
Non Muslim di Negara Islam Menurut Al-Maududi,” JISRAH: Jurnal Integrasi Ilmu Syariah Vol.
2, No. 1 (30 April 2021), Him. 4-8.



masalah terkait keluarga, transaksi, dan kejahatan. Dengan metode kualitatif
yang mengacu pada kitab tafsir, sunnah, dan teks figh klasik, penelitian ini
menemukan bahwa kaedah ini memiliki dasar kuat dalam al-Qur’an dan
Sunnah, serta relevansi dalam konteks hukum modern. Hasilnya menunjukkan
bahwa penerapan prinsip ini dapat memastikan keadilan dan melindungi hak
individu, serta mencegah penindasan dan tuntutan yang tidak berdasar. Penulis
juga menekankan perlunya penelitian lebih lanjut mengenai aplikasinya dalam
aspek hukum figh lainnya.'®

Skripsi yang ditulis oleh Mhd. Hidayatullah yang berjudul konsep Azab
dalam al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu). Penelitian ini
menjelaskan perkembangan makna kata azab secara semantik, yang dulunya
bermakna kerinduan yang teramat sangat kepada kekasih, hingga mengalami
pergeseran makna menjadi ancaman atau siksaan terhadap orang yang
mengingkari Allah dan rasulnya. Penulis juga berpendapat bahwasanya konsep
azab sebenarnya tidak cocok bila disandingkan dengan fenomena bencana yang
terjadi saat ini, akan tetapi lebih mengarah pada fitnah yang secara bahasa arab
berarti ujian.'!

Artikel yang ditulis oleh Salma Monica yang berjudul Analisis Makna

Kawa'ib Dalam al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu), menjelaskan

10 Nik Faisal Nik Ismail, “Aplikasi Kaedah Al-Asl Bara’ah Al-Dhimmah Menurut Hukum
Figh Dan Impelementasinya Dalam Perundangan Semasa Di Malaysia,” RABBANICA 5, no. 1
(2024), him. 128-135.

""Mhd. Hidayatullah, “Konsep Azab dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Toshihiko Izutsu)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020, him. 125.
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mengenai analisis makna kata kawa'ib dalam al-Qur’an, khususnya dalam
Surah al-Naba’ ayat 33, menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu.
Istilah kawa'ib diartikan sebagai gadis-gadis montok, dan penelitian ini
bertujuan untuk menggali makna yang lebih dalam dengan menganalisis makna
dasar, relasional, historis, dan weltanschauung. Melalui metode deskriptif dan
analitik, ditemukan bahwa kawa'ib berasal dari akar kata yang berarti sesuatu
yang menonjol. Penafsiran selama ini menunjukkan bahwa istilah ini berkaitan
dengan perempuan muda yang memiliki ciri fisik tertentu. Hasil analisis
menunjukkan bahwa makna kawa'ib tidak dimaksudkan untuk memiliki
konotasi vulgar, tetapi lebih kepada gambaran kecantikan ideal dalam konteks
surga. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya pemahaman
semantik dalam menafsirkan teks suci dan menunjukkan bagaimana makna
kata dapat berkembang seiring waktu.'?

Artikel yang ditulis oleh Siti Fahimah yang berjudul al-Qur’an dan
Semantik Toshihiko Izutsu: Pandangan dan Aplikasi dalam Pemahaman
Konsep Magam, membahas pemahaman konsep magam dalam al-Qur’an
melalui pendekatan semantik yang diperkenalkan oleh Toshihiko Izutsu.
Dalam penelitian ini, magam diidentifikasi sebagai istilah yang memiliki
makna dasar sebagai tempat berdiri, yang disebutkan sebanyak 18 kali dalam
al-Qur’an. Melalui analisis sintagmatik dan paradigmatik, ditemukan bahwa

istilah ini juga memiliki relasi dengan kata-kata lain, serta makna yang

12 Salma Monica, (dkk.), “Analisis Makna Kawa’ib dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik
Toshihiko Izutsu)”. Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis,Vol. 3 No. 1 (30 Juni 2021): him.
53-96.
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beragam tergantung konteks penggunaannya. Dalam konteks Qur'anik, magam
berfungsi sebagai simbol spiritual dan kedudukan seseorang di hadapan Allah.
Penelitian ini menegaskan pentingnya penggunaan pendekatan semantik untuk
memahami secara mendalam makna al-Qur’an, serta bagaimana istilah tersebut
berkembang dari masa pra-Qur'anik, Qur'anik, hingga pasca-Qur'anik,
memberikan wawasan yang lebih kaya tentang ajaran Islam.'3

Artikel yang ditulis oleh Ridwan Mansur yang berjudul A/-Saum: Suatu
Kajian Semantik pada al-Qur’an. Kajian ini mengulas konsep al-Saum dalam
Al-Qur’an, yang dimaknai sebagai tindakan menahan diri dari berbagai hal
yang membatalkan puasa, seperti makan, minum, dan hubungan seksual, mulai
dari terbit fajar hingga terbenam matahari. Dengan menggunakan pendekatan
semantik, penelitian ini bertujuan mengungkap makna dasar serta relasi
semantik dari istilah al-Saum, dan menemukan bahwa praktik puasa telah
dikenal sejak era pra-Islam sebagai bentuk penghormatan religius dan sarana
mendekatkan diri kepada Tuhan. Dengan kedatangan Islam, makna al-Saum
mengalami perubahan, bertransformasi dari sekadar tradisi menjadi kewajiban
yang mendidik umat untuk mencapai tingkat ketakwaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa al-Saum bukan hanya sekadar menahan diri, tetapi juga
merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas fisik dan spiritual, serta
menanamkan nilai-nilai moral yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari.

Penjelasan yang mendalam tentang pelaksanaan, manfaat, dan tujuan dari

13Siti Fahimah, “Al-Qur’an dan Semantik Toshihiko Izutsu: Pandangan dan Aplikasi dalam
Pemahaman Konsep Maqam”. Al-Fanar : Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 3 No. 2 (31
Agustus 2020): 113-32.
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puasa diharapkan dapat memberikan pemahaman yang wutuh tentang
pentingnya al-Saum dalam kehidupan seorang muslim.'*

Artikel yang ditulis oleh Rifqatul Husna dan Wardani Sholihah yang
berjudul Melacak Makna Nusyuz dalam al-Qur’an: Analisis Semantik
Toshihiko Izutsu, membahas tentang makna nusyuz dalam konteks al-Qur’an
dengan pendekatan semantik menurut Toshihiko Izutsu. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami perbedaan solusi dalam menangani nusyuz antara
suami dan istri, yang sering kali terkesan berat sebelah. Dengan menggunakan
metode kualitatif dan analisis isi, penulis menemukan bahwa meskipun
terdapat perbedaan dalam langkah penyelesaian, makna nusyuz itu sendiri tidak
berbeda antara kedua belah pihak. Nusyuz dianggap sebagai penyimpangan
dari norma kesalehan dalam hubungan rumah tangga, di mana suami dan istri
memiliki tanggung jawab yang berbeda. Penjelasan dalam al-Qur’an,
khususnya dalam Surat An-Nisa, menunjukkan bahwa meskipun ada perintah
yang tampak lebih menguntungkan bagi suami, perbedaan tersebut lebih terkait
dengan konteks peran masing-masing dalam keluarga. Kesimpulan dari
penelitian ini menekankan pentingnya memahami nusyuz secara menyeluruh,
bukan hanya dari sudut pandang teks, tetapi juga dalam konteks sosial dan

historis yang melingkupinya.'’

14 Ridwan Mansur, “Al-Saum: A Semantic Study of the Qur’an,” Indonesian Journal of

Islamic Studies 5 (23 Agustus 2021), hlm 8-12.

15 Rifqatul Husna dan Wardani Sholehah, “Melacak Makna Nusyuz dalam al-Qur’an:

Analisis Semantik Toshihiko Izutsu,” Jurnal Islam Nusantara 5, no. 1 (28 Juni 2021), hlm. 135-

137.
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Dari pemaparan beberapa sumber di atas, dapat disimpulkan
bahwasanya penelitian ini merupakan penelitian yang berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Adapun perbedaannya terletak pada objek material
yang akan menggunakan kata Zzimmah, serta objek formal yang menggunakan

pemikiran Toshihiko terkait semantik al-Qur’an.

Landasan Teori
Dalam upaya memahami lapisan makna yang terkandung dalam ayat-
ayat Al-Qur'an, studi semantik memegang peranan yang signifikan, terutama
dalam mengurai kata-kata yang mengalami evolusi makna dari akar katanya.
Di antara beragam teori semantik, penelitian ini akan mengadopsi metodologi
atau pendekatan yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu. Langkah-langkah
yang lazim ditempuh oleh Izutsu dalam menyingkap makna al-Qur'an adalah
sebagai berikut:
1. Makna Dasar dan Makna Relasional
Makna dasar merujuk pada arti inheren yang senantiasa melekat
pada sebuah kata, terlepas dari konteks penggunaannya. Makna ini bersifat
tetap dan menjadi inti konseptual dari kata tersebut. Di sisi lain, makna
relasional merupakan makna tambahan yang muncul di luar makna dasar
suatu kata. Kemunculan makna ini disebabkan oleh interaksi kata tersebut

dengan kata-kata lain dalam konteks spesifik, sehingga membentuk
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hubungan khusus dalam sistem bahasa yang bersangkutan'¢. Terdapat dua

jenis analisis untuk mengidentifikasi makna relasional, yaitu:

a. Analisis Sintagmatik, yaitu metode yang berusaha memahai arti
sebuah kata dengan melihat kata-kata yang lain yang ada di sekitarnya
dalam sebuah kalimat, baik yang berada sebelum maupun sesudahnya.

b. Analisis Paradigmatik, yaitu metode yang dilakukan dengan cara
membandingkan suatu kata dengan arti kata-kata yang mirip atau
berlawanan. Tujuannya adalah untuk melihat perbedaan dan

persamaan makna dalam kelompok kata-kata tersebut.

2. Sinkronik dan Diakronik
Sinkronik adalah analisis makna dalam satu periode atau konteks
tertentu, dengan melihat bagaimana relasi kata tersebut dengan kata lain
dalam al-Qur’an dan tidak berfokus pada perubahan makna di masa yang
lain. Sedangkan diakronik adalah analisis kata berdasarkan perubahan
makna kata sepanjang waktu, dengan melihat bagaimana sebuah kata bisa
berkembang atau berubah dari masa pra-Islam hingga pasca turunnya al-

Qur’an'’.

3. Weltanschauung al-Qur’an
Weltanschauung al-Qur'an merupakan pandangan dunia yang

ditawarkan al-Qur'an mengenai alam semesta, kehidupan dan eksistensi

16Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia....., hlm. 12.

"Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia....., hlm. 32-33.
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suatu hal secara keseluruhan. Pandangan ini menjadi kerangka dasar dalam
memahami bagaimana realitas disusun menurut al-Qur'an, termasuk apa
saja unsur-unsur pokok dunia, serta bagaimana hubungan antar unsur

tersebut dijelaskan dalam perspektif wahyu'®.

7. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan serangkaian langkah kerja yang
sistematis dan rasional dalam proses pengumpulan dan analisis data. Penerapan
metodologi yang tepat bertujuan untuk menghasilkan temuan yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah melalui prosedur observasi,
eksperimentasi, dan pendekatan sistematis lainnya yang relevan dengan objek

penelitian'®.

1. Jenis penelitian
Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini dikategorikan sebagai
penelitian kualitatif dengan pendekatan library research. Library research
sendiri merupakan metode penelitian yang menitikberatkan pada
penelusuran dan analisis sumber-sumber kepustakaan yang relevan dengan
topik penelitian, meliputi manuskrip, buku, artikel ilmiah, dan berbagai

materi tertulis lainnya.?’.

18 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia...., hlm. 3.

YSulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian: Panduan Bagi Peneliti
Pemula (Gowa: Pusaka Almaida, 2020), him. 10.

0Zikriadi, (dkk.), “Aneka Jenis Penelitian”. SAMBARA: Jurnal Pengabdian kepada
Masyarakat, Vol. 1 No. 1 (4 Maret 2023), hlm. 39.
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2. Sumber data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data
primer dan data sekunder. Sumber data primer merupakan rujukan utama
yang menjadi fokus analisis, yaitu syair-syair Arab Jahiliyyah, teks Al-
Qur'an terkait dengan penggunaan kata Zimmah, serta tafsir-tafsir al-
Qur’an. Sementara itu, sumber data sekunder adalah materi-materi
pendukung yang relevan dengan topik penelitian, seperti kamus-kamus
bahasa Arab misalnya, Lisan al-‘Arab, Kitab al-‘Ain, buku Toshihiko
Izutsu tentang semantik, serta berbagai karya ilmiah lain yang berkaitan

dengan penelitian ini.

3. Teknik pengumpulan dan pengolahan data
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini mengaplikasikan
metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
melalui pengumpulan arsip dan literatur yang memuat argumen, teori,
peraturan, dan informasi relevan lainnya?!. Data-data yang berhasil
dikumpulkan kemudian diproses dan dianalisis melalui tahapan berikut:
a.  Deskripsi: Tahap ini melibatkan penguraian makna kata Zimmah
sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur'an.
b.  Analisis: Tahap ini mencakup analisis kata zimmah dengan
mengaplikasikan kerangka teori semantik Toshihiko Izutsu. Analisis

ini akan mempertimbangkan makna Zimmah dari perspektif

2! Annisa Rizky Fadilla dan Putri Ayu Wulandari, “Literature Review Analisis Data Kualitatif:
Tahap Pengumpulan Data”. MITITA Jurnal Penelitian, Vol. 1, No. 3 (2023), hlm. 41.



17

sinkronik (makna pada suatu kurun waktu) dan diakronik
(perkembangan makna dari waktu ke waktu).

Langkah-langkah spesifik yang ditempuh dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Pertama, menentukan kata fokus yang akan menjadi pusat
penelitian yaitu kata zimmah, kemudian melihat dan mengumpulkan ayat-
ayat yang mengandung kata zimmah.

Kedua, menganalisa kata zimmah menggunakan pendekatan
semantik Toshihiko, dengan mencari maknanya baik secara dasar maupun
relasional, menentukan medan semantik dari kata Zimmah, kemudian
menentukan aspek sinkronik dan diakronik serta mendeskripsikan

Weltanschauung dari kata tersebut.

Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dalam lima bab utama yang disajikan secara
runtut dan sistematis. Setiap bab dirancang untuk menyajikan analisis yang
kritis dan menyeluruh terhadap topik Analisis Makna Zimmah dalam Al-
Qur’an: Kajian Semantik Toshihiko Izutsu. Adapun sistematika penulisan
yang digunakan dalam studi ini dijelaskan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan yang mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode yang digunakan, serta kerangka sistematika penulisan.
Bagian ini dimaksudkan untuk memberikan pengantar bagi pembaca

mengenai urgensi dan arah pembahasan yang akan dikaji dalam penelitian ini.
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Bab kedua menyajikan pemaparan umum mengenai semantik, yang
dibagi ke dalam beberapa sub-pembahasan, antara lain definisi semantik,
ruang lingkup kajiannya, perkembangan historis semantik, serta pendekatan
semantik terhadap Al-Qur’an menurut perspektif Toshihiko Izutsu.

Bab ketiga difokuskan pada pembahasan semantik terhadap kata
zimmah, yang meliputi analisis makna dasar dan makna relasionalnya. Dalam
bab ini, digunakan pendekatan analisis sintagmatik, paradigmatik, serta
eksplorasi medan semantik dari kata tersebut.

Bab keempat mengkaji dinamika perkembangan istilah zimmah secara
sinkronik dan diakronik, mencakup era pra-Qur’anik, masa penurunan wahyu
(Qur’anik), hingga pasca-Qur’anik, serta mencoba mengungkap pandangan
dunia (weltanschauung) yang terkandung di baliknya.

Bab kelima merupakan penutup, yang merangkum temuan-temuan
utama dari penelitian dan memberikan beberapa rekomendasi untuk kajian
lanjutan, khususnya yang berkaitan dengan studi semantik al-Qur’an.

Dengan struktur pembahasan yang sistematis ini, diharapkan
penelitian dapat memberikan pemahaman yang utuh dan terarah, serta
memudahkan pembaca dalam menelusuri alur analisis sekaligus memperoleh

jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji makna kata zimmah dalam al-Qur’an melalui
pendekatan semantik. Tujuan utamanya adalah untuk menganalisis bagaimana
kata ini berkembang dan digunakan dalam konteks ayat-ayat al-Qur’an, serta
bagaimana penafsiran maknanya dilakukan oleh para mufassir dari berbagai
periode. Penelitian ini juga akan memetakan makna dasar, makna relasional,
dan medan semantik dari kata Zimmah, dengan harapan dapat menggambarkan
bahwa kata ini tidak hanya memiliki makna linguistik, tetapi juga
mencerminkan pandangan dunia Islam dalam membangun hubungan sosial.
Berdasarkan pemaparan di atas, berikut ini adalah beberapa simpulan dari
rumusan masalah, yaitu:

1. Secara makna dasar, kata Zimmah berasal dari akar kata Zamma yang
secara awal berarti celaan atau sesuatu yang tercela. Tapi dalam bentuknya
sebagai Zimmah, maknanya mengalami perkembangan menjadi jaminan,
tanggung jawab, dan perjanjian yang harus dijaga. Dalam al-Qur’an, kata
ini muncul dalam beberapa ayat seperti dalam surat At-Taubah, dan
digunakan dalam konteks hubungan antar umat Islam dan non-muslim,
terutama dalam hal perjanjian dan perlindungan. Makna relasional dari

kata ini terlihat dari kata-kata yang menyertainya dalam satu ayat, seperti

67
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‘ahd (janji) atau aman (keamanan), yang menunjukkan bahwa zZimmah
memiliki makna yang berkaitan erat dengan kepercayaan dan amanah.
Pelanggaran terhadap zimmah dalam ayat-ayat tersebut dianggap sebagai
perbuatan tercela, yang menunjukkan bahwa konsep ini tidak hanya
bersifat hukum, tetapi juga mengandung nilai moral yang tinggi.

Dalam medan semantik, kata zimmah memiliki kaitan dengan
banyak istilah lain yang menunjukkan sistem sosial dan hukum dalam
Islam, terutama yang berkaitan dengan perlindungan terhadap non-
muslim, keadilan, dan pemenuhan hak. Melalui kata ini, bisa dilihat
bagaimana al-Qur’an membangun konsep masyarakat yang menjunjung
tinggi keadilan, komitmen, dan perlindungan bagi semua pihak yang hidup
di dalamnya.

Selain itu, perkembangan makna zZimmah juga bisa dilihat dari tiga fase:
pra-Qur’anik, Qur’anik, dan pasca-Qur’anik. Pada masa pra-Qur’anik,
zimmah lebih sering dimengerti sebagai ikatan atau janji dalam pergaulan
antar individu atau antar suku. Ini menggambarkan betapa pentingnya
tanggung jawab, kehormatan, dan kejujuran dalam menjaga hubungan
sosial. Pada fase Qur’anik, zimmah dipakai secara jelas sebagai istilah
hukum dan sosial, yaitu perjanjian yang mengikat antara kaum muslimin
dengan kaum musyrikin. Sementara itu, di masa pasca-Qur’anik, Zimmah
menjadi bagian penting dalam sistem hukum Islam, terutama dalam
perlindungan terhadap non-muslim yang disebut Akl al-Zimmah.

Penafsiran terhadap kata ini juga beragam. Dalam tafsir klasik seperti At-
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Tabari dan Al-Baghawi, zimmah diartikan sebagai perjanjian yang wajib
dijaga. Di periode pertengahan seperti dalam tafsir Al-Qurtubi dan Ar-
Razi, pembahasan terhadap zimmah mulai meluas ke konteks hukum dan
sosial yang lebih kompleks. Sementara dalam tafsir kontemporer seperti
Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab, Zzimmah dipahami sebagai prinsip
keadilan dan perjanjian sosial yang tetap relevan di masa kini.

3. Berdasarkan penjelasan di atas, weltanschauung kata zimmah dalam al-
Qur’an bukan hanya sekadar kata yang bermakna perjanjian, tapi juga
mencerminkan pandangan Islam tentang tanggung jawab, perlindungan,
dan keadilan sosial. Melalui pendekatan semantik, bisa dilihat bahwa
makna zimmah berkembang seiring waktu dan tetap relevan untuk
dijadikan pijakan dalam membangun hubungan antarindividu,

antarkelompok, dan bahkan dalam kehidupan bernegara di era modern.

B. Saran

Meskipun penelitian ini1 telah berusaha menganalisis makna kata
zimmah dalam al-Qur’an dan perkembangannya secara sinkronik dan
diakronik, penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari kata sempurna karena
keterbatasannya. Oleh karena itu, penulis mengajukan beberapa saran untuk
pengembangan studi selanjutnya, yaitu:

Pertama, penelitian selanjutnya dapat memperdalam analisis melalui
pendekatan linguistik yang lebih komprehensif, termasuk studi semantik
historis, guna melacak lebih rinci pergeseran makna Zimmah dari masa pra

Islam sampai masa kodifikasi hukum Islam.
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Kedua, mengingat terbatasnya sumber data primer di luar teks al-
Qur’an pada periode pra Qur’anik, penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan
sumber-sumber historis dan literatur tafsir yang lebih beragam guna
memperoleh pemahaman yang lebih kaya mengenai konteks penggunaan dan
interpretasi kata Zimmabh .

Terakhir, penelitian selanjutnya dapat mengkaji relevansi dan
implementasi konsep ZzZimmah dalam konteks masyarakat multikultural
kontemporer, mengingat potensi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya untuk

membangun hubungan yang adil dan harmonis antar kelompok yang berbeda.
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